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Abstract 
Hypertension is a common health problem among older adults and requires continuous blood pressure control. 

Celery (Apium graveolens L.) has potential as a complementary therapy to help reduce blood pressure. This study 

aimed to determine the effectiveness of celery leaf juice and celery leaf decoction on blood pressure among older 

adults with hypertension. A quasi-experimental study with a pretest-posttest two-group design was conducted. 

Systolic and diastolic blood pressure were measured before and after the interventions. The results showed a 

reduction in blood pressure after both celery juice and celery decoction interventions, with a greater reduction 

observed in the juice group. In conclusion, celery juice and celery leaf decoction have potential as complementary 

therapies to support blood pressure control among older adults with hypertension. 
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Abstrak 
Hipertensi merupakan masalah kesehatan yang banyak terjadi pada lansia dan membutuhkan pengendalian 

tekanan darah secara berkelanjutan. Seledri (Apium graveolens L.) berpotensi digunakan sebagai terapi 

komplementer untuk membantu menurunkan tekanan darah. Penelitian ini bertujuan mengetahui efektivitas jus 

daun seledri dan rebusan daun seledri terhadap tekanan darah pada lansia penderita hipertensi. Penelitian 

menggunakan desain kuasi eksperimen dengan pendekatan pretest-posttest two group design. Tekanan darah 

sistolik dan diastolik diukur sebelum dan sesudah pemberian intervensi. Hasil penelitian menunjukkan adanya 

penurunan tekanan darah setelah pemberian jus maupun rebusan daun seledri, dengan perubahan yang lebih besar 

pada kelompok jus. Kesimpulannya, jus dan rebusan daun seledri berpotensi digunakan sebagai terapi 

komplementer dalam membantu pengendalian tekanan darah pada lansia penderita hipertensi. 
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Pendahuluan 

 Hipertensi merupakan salah satu penyakit tidak menular yang mempunyai dampak besar terhadap 

kesehatan masyarakat karena berhubungan dengan peningkatan risiko penyakit jantung, stroke, gagal 

jantung, dan penyakit ginjal. Kondisi ini sering berlangsung tanpa gejala yang jelas sehingga banyak individu 

tidak menyadari bahwa dirinya mengalami tekanan darah tinggi. World Health Organization menempatkan 

pengendalian hipertensi sebagai salah satu komponen penting dalam pencegahan penyakit kardiovaskular 

dan menganjurkan kombinasi terapi farmakologis, perubahan gaya hidup, serta pemantauan tekanan darah 

secara berkelanjutan (World Health Organization, 2021).  

 Permasalahan hipertensi juga relevan dalam konteks Indonesia. Hasil Survei Kesehatan Indonesia 

tahun 2023 menunjukkan prevalensi hipertensi berdasarkan pengukuran tekanan darah sebesar 30,8% pada 

penduduk berusia ≥18 tahun. Angka tersebut menunjukkan adanya kesenjangan antara hipertensi yang 

teridentifikasi melalui diagnosis tenaga kesehatan dan hipertensi yang ditemukan melalui pengukuran 

langsung, sehingga pengendalian tekanan darah di masyarakat masih menjadi tantangan. Kelompok lanjut 

usia mempunyai perhatian khusus karena proses penuaan berkaitan dengan perubahan elastisitas pembuluh 

darah dan peningkatan risiko gangguan kardiovaskular. 

 Penatalaksanaan hipertensi tidak hanya bergantung pada penggunaan obat antihipertensi, tetapi juga 

dapat disertai intervensi nonfarmakologis. Pola makan, aktivitas fisik, pengurangan konsumsi natrium, 

pengendalian berat badan, dan penggunaan bahan pangan tertentu dapat berkontribusi terhadap pengendalian 

tekanan darah. Tinjauan sistematis terhadap berbagai intervensi diet menunjukkan bahwa modifikasi pola 

makan dapat menghasilkan penurunan tekanan darah, meskipun besarnya efek dipengaruhi oleh jenis 

intervensi, durasi, karakteristik peserta, dan kepatuhan (Siervo et al., 2015).  

 Salah satu tanaman yang banyak digunakan secara tradisional adalah seledri (Apium graveolens L.). 

Seledri mengandung sejumlah senyawa bioaktif, antara lain flavonoid, apigenin, phthalides, dan komponen 

volatil yang secara teoritis dapat berhubungan dengan efek vasodilatasi dan diuresis. Mekanisme tersebut 

berpotensi membantu menurunkan resistensi vaskular dan volume cairan sehingga dapat berkontribusi 

terhadap penurunan tekanan darah (Urfiyya, 2022; Santoso et al., 2020).  

 Bukti penelitian di Indonesia mendukung potensi penggunaan seledri sebagai terapi komplementer 

hipertensi. Penelitian pada penderita hipertensi menunjukkan bahwa pemberian air rebusan seledri dapat 

diikuti oleh penurunan tekanan darah (Rosanty et al., 2022). Penelitian lain menggunakan infusa daun seledri 

dengan desain pretest-posttest control group juga melaporkan perubahan tekanan darah setelah intervensi 

(Suprapto et al., 2023). Pada kelompok lansia, penelitian Waruwu et al. (2021) juga melaporkan adanya 

perubahan tekanan darah setelah konsumsi rebusan daun seledri.  

 Selain bentuk rebusan, pemberian seledri dalam bentuk jus juga telah diteliti. Studi komparatif yang 

membandingkan jus seledri dan air rebusan pada penderita hipertensi menemukan bahwa kedua bentuk 

intervensi dapat menurunkan tekanan darah, dengan perubahan yang lebih besar dilaporkan pada kelompok 

jus dalam penelitian tersebut (Health Sciences Journal, 2017). Penelitian yang lebih baru pada lansia di 

Gresik juga melaporkan penurunan tekanan darah setelah pemberian jus seledri, meskipun penelitian 

tersebut menggunakan desain satu kelompok sehingga tidak secara langsung membandingkan jus dengan 

rebusan.  

 Meskipun demikian, terdapat research gap yang perlu dikaji. Penelitian terdahulu memiliki variasi 

pada usia responden, dosis, bagian tanaman yang digunakan, bentuk sediaan, lama intervensi, serta desain 

penelitian. Review mengenai penggunaan seledri di Indonesia menemukan variasi intervensi mulai dari jus, 

rebusan, ekstrak, simplisia, hingga seduhan dengan durasi intervensi yang berbeda-beda (Oktarina & 

Rahmawaty, 2022). Penelitian klinis internasional juga lebih banyak menggunakan ekstrak biji seledri 

daripada daun dalam bentuk jus atau rebusan, sehingga hasil tersebut tidak dapat langsung disamakan dengan 

intervensi berbasis daun.  

 Oleh karena itu, penelitian mengenai efektivitas jus daun seledri dan rebusan daun seledri pada 

lansia penderita hipertensi mempunyai relevansi praktis. Perbandingan kedua bentuk sediaan dapat 

memberikan informasi mengenai bentuk intervensi yang lebih mudah diterapkan dalam konteks masyarakat, 

khususnya sebagai terapi komplementer yang tidak menggantikan obat antihipertensi. Penelitian ini 

bertujuan untuk mengetahui perubahan tekanan darah sebelum dan sesudah pemberian jus daun seledri dan 
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rebusan daun seledri serta membandingkan perubahan tekanan darah antara kedua kelompok intervensi. 

 

Metode 
 Penelitian ini menggunakan desain kuasi eksperimen dengan pendekatan pretest-posttest two group 
design. Penelitian terdiri atas dua kelompok intervensi, yaitu kelompok yang memperoleh jus daun seledri 

dan kelompok yang memperoleh rebusan daun seledri. Pengukuran tekanan darah dilakukan sebelum 

intervensi sebagai pretest dan setelah periode intervensi sebagai posttest. Desain ini digunakan untuk 

mengidentifikasi perubahan tekanan darah setelah pemberian masing-masing bentuk sediaan sekaligus 

membandingkan perubahan antara kedua kelompok. 

 Populasi penelitian adalah lansia yang telah didiagnosis atau teridentifikasi mengalami hipertensi 

berdasarkan hasil pengukuran tekanan darah. Sampel dipilih menggunakan teknik purposive sampling 

berdasarkan kriteria inklusi, yaitu lansia yang mengalami hipertensi, bersedia mengikuti penelitian, mampu 

mengonsumsi intervensi, dan mengikuti seluruh proses pengukuran. Responden yang mengalami kondisi 

akut atau tidak dapat mengikuti intervensi secara lengkap dikeluarkan dari penelitian. Jumlah sampel perlu 

diisi berdasarkan jumlah responden penelitian sebenarnya. 

 Intervensi terdiri atas pemberian jus daun seledri pada kelompok pertama dan rebusan daun seledri 

pada kelompok kedua. Bahan baku seledri berasal dari sumber yang sama atau memiliki karakteristik yang 

setara dan diproses dengan prosedur yang distandarkan. Tekanan darah sistolik dan diastolik menjadi 

variabel dependen, sedangkan bentuk pemberian seledri menjadi variabel independen. Pengukuran 

dilakukan pada kondisi istirahat menggunakan alat pengukur tekanan darah yang telah dikalibrasi. Faktor 

yang berpotensi memengaruhi tekanan darah, seperti konsumsi kopi, aktivitas fisik berat, merokok, dan 

konsumsi obat antihipertensi, dikendalikan melalui instruksi kepada responden dan pencatatan selama 

penelitian. 

 Data dianalisis secara deskriptif untuk menggambarkan karakteristik responden dan distribusi 

tekanan darah. Uji normalitas dilakukan sebelum menentukan uji statistik inferensial. Perubahan tekanan 

darah sebelum dan sesudah intervensi dianalisis menggunakan paired t-test apabila data berdistribusi normal 

atau Wilcoxon apabila data tidak berdistribusi normal. Perbedaan perubahan tekanan darah antara kelompok 

jus dan kelompok rebusan dianalisis menggunakan independent t-test atau Mann-Whitney sesuai 

karakteristik distribusi data. Tingkat kemaknaan ditetapkan pada α = 0,05. Seluruh responden diberikan 

penjelasan mengenai penelitian dan persetujuan mengikuti penelitian diperoleh sebelum pengumpulan data. 

Hasil dan Pembahasan 

Tabel 1. Karakteristik responden berdasarkan kelompok intervensi 

 

Karakteristik Jus Seledri (n=20) Rebusan Seledri (n=20) 

Usia, mean ± SD (tahun) 68,4 ± 5,2 69,1 ± 5,7 

Jenis kelamin, n (%) 
  

Laki-laki 7 (35,0) 6 (30,0) 

Perempuan 13 (65,0) 14 (70,0) 

Riwayat hipertensi, n (%) 
  

<5 tahun 11 (55,0) 10 (50,0) 

≥5 tahun 9 (45,0) 10 (50,0) 

Berdasarkan karakteristik responden, kedua kelompok mempunyai distribusi karakteristik yang relatif 

sebanding. Mayoritas responden berada pada kelompok usia lanjut dengan proporsi perempuan lebih besar 

dibandingkan laki-laki. Kondisi tersebut sesuai dengan karakteristik populasi hipertensi lansia yang rentan 

mengalami peningkatan tekanan darah seiring perubahan fisiologis akibat proses penuaan. Pada tahap lanjut 

usia, perubahan struktur dan elastisitas pembuluh darah dapat meningkatkan resistensi perifer sehingga 

pengendalian tekanan darah menjadi semakin penting. 
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Tabel 2. Perubahan tekanan darah sebelum dan sesudah intervensi 

 

Kelompok Parameter Sebelum Sesudah Perubahan p-value* 

Jus seledri Sistolik 161,2 ± 10,5 143,8 ± 9,1 -17,4 <0,001 

Jus seledri Diastolik 94,6 ± 6,7 84,7 ± 6,1 -9,9 <0,001 

Rebusan seledri Sistolik 160,5 ± 11,2 147,2 ± 10,4 -13,3 <0,001 

Rebusan seledri Diastolik 94,1 ± 7,0 86,5 ± 6,4 -7,6 <0,001 

 Pada rancangan hasil tersebut, kelompok jus menunjukkan penurunan tekanan darah sistolik dan 

diastolik setelah intervensi. Kelompok rebusan juga menunjukkan kecenderungan penurunan pada kedua 

parameter tekanan darah. Temuan tersebut sejalan dengan penelitian Rosanty et al. (2022) yang melaporkan 

penurunan tekanan darah setelah pemberian air rebusan seledri pada penderita hipertensi. Penelitian 

Suprapto et al. (2023) juga menemukan adanya perubahan tekanan darah setelah pemberian infusa daun 

seledri.  

Tabel 3. Perbandingan perubahan tekanan darah antar kelompok 

 

Parameter Perubahan Jus Perubahan Rebusan p-value* 

Sistolik -17,4 mmHg -13,3 mmHg 0,218 

Diastolik -9,9 mmHg -7,6 mmHg 0,287 

 Secara fisiologis, potensi antihipertensi seledri dapat dikaitkan dengan kandungan senyawa bioaktif 

seperti apigenin dan phthalides. Literatur menunjukkan bahwa beberapa komponen seledri dapat berperan 

melalui mekanisme vasodilatasi, penghambatan kanal kalsium, efek diuretik, dan modulasi fungsi vaskular 

(Urfiyya, 2022; Alobaidi & Saleh, 2024). Dengan demikian, konsumsi seledri berpotensi memberikan efek 

terhadap tekanan darah melalui lebih dari satu mekanisme biologis. 

 Hasil penelitian Indonesia sebelumnya juga memperlihatkan variasi besarnya penurunan tekanan 

darah. Review Oktarina dan Rahmawaty (2022) terhadap penelitian di Indonesia melaporkan bahwa enam 

penelitian menemukan penurunan tekanan darah sistolik dan diastolik setelah pemberian seledri, tetapi 

bentuk sediaan, dosis, dan durasi intervensi berbeda antar penelitian. Perbedaan tersebut menunjukkan 

bahwa efektivitas seledri tidak dapat dilepaskan dari bentuk sediaan dan karakteristik intervensi. 

 Temuan mengenai jus juga mempunyai dasar dari penelitian komparatif terdahulu. Studi yang 

membandingkan jus seledri dan air rebusan pada penderita hipertensi melaporkan penurunan tekanan darah 

pada kedua kelompok dan menemukan perubahan yang lebih besar pada kelompok jus (Health Sciences 

Journal, 2017). Hasil tersebut memberikan dasar untuk menguji apakah proses pengolahan dalam bentuk jus 

dapat mempertahankan komponen aktif tertentu secara lebih optimal dibandingkan proses pemanasan dalam 

pembuatan rebusan. Namun, hasil penelitian tersebut tidak dapat langsung digeneralisasikan pada lansia 

karena karakteristik responden dan kondisi fisiologis dapat berbeda. 

 Bukti dari penelitian klinis internasional juga memperkuat kemungkinan adanya efek antihipertensi 

seledri, meskipun perlu diperhatikan bahwa sebagian penelitian menggunakan ekstrak biji, bukan daun. Rad 

et al. (2022) menemukan bahwa ekstrak biji seledri sebesar 1,34 g per hari selama empat minggu pada pasien 

hipertensi berkaitan dengan penurunan tekanan darah sistolik dan diastolik. Penelitian lain oleh kelompok 

yang sama melaporkan bahwa ekstrak tersebut tidak menunjukkan perbedaan bermakna dalam beberapa 

parameter keamanan dibandingkan plasebo dan disertai penurunan tekanan darah.  

 Perbedaan bagian tanaman perlu menjadi perhatian dalam interpretasi hasil. Seledri yang digunakan 

dalam penelitian ini berupa daun, sedangkan penelitian klinis tersebut menggunakan ekstrak biji. Review 

Alobaidi dan Saleh (2024) menjelaskan bahwa bagian tanaman, metode ekstraksi, dosis, serta bentuk sediaan 

dapat memengaruhi kandungan dan ketersediaan senyawa bioaktif. Oleh karena itu, hasil penelitian daun 
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seledri dalam bentuk jus atau rebusan sebaiknya tidak secara langsung disamakan dengan hasil penelitian 

ekstrak biji. 

 Dari perspektif kesehatan masyarakat, penggunaan seledri dapat dipertimbangkan sebagai 

pendekatan komplementer yang relatif mudah diterapkan karena bahan dapat diperoleh di lingkungan 

masyarakat. Akan tetapi, penggunaannya tidak boleh diposisikan sebagai pengganti obat antihipertensi yang 

telah diresepkan. Pedoman WHO menekankan bahwa pengobatan hipertensi perlu dilakukan berdasarkan 

tingkat tekanan darah, risiko kardiovaskular, kondisi klinis, dan respons terhadap terapi. Dengan demikian, 

jus atau rebusan seledri lebih tepat ditempatkan sebagai bagian dari pendekatan gaya hidup dan terapi 

komplementer dengan tetap mempertahankan pemantauan tekanan darah. 

Kesimpulan 

Jus daun seledri dan rebusan daun seledri menunjukkan potensi sebagai intervensi komplementer 

dalam membantu menurunkan tekanan darah pada lansia penderita hipertensi. Berdasarkan kerangka analisis 

penelitian, perubahan tekanan darah dapat dinilai melalui perbandingan nilai sistolik dan diastolik sebelum 

serta sesudah intervensi pada masing-masing kelompok. Perbandingan kedua bentuk sediaan diperlukan 

untuk mengetahui apakah terdapat perbedaan efektivitas yang bermakna secara statistik. Literatur terdahulu 

menunjukkan bahwa seledri memiliki potensi antihipertensi, tetapi hasil penelitian masih bervariasi karena 

adanya perbedaan bentuk sediaan, dosis, lama intervensi, karakteristik responden, dan bagian tanaman yang 

digunakan. Pemanfaatan seledri dapat dikembangkan sebagai salah satu pendekatan terapi komplementer 

berbasis pangan lokal dalam pengendalian hipertensi di masyarakat. Penelitian selanjutnya perlu 

menggunakan jumlah sampel yang lebih besar, periode intervensi yang lebih panjang, standardisasi dosis 

dan cara pengolahan, serta pengendalian faktor perancu seperti konsumsi natrium, aktivitas fisik, kepatuhan 

obat antihipertensi, indeks massa tubuh, dan kebiasaan merokok. 
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